
I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kailan (Brassica oleraceae var. acephala) merupakan salah satu 

jenis sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri 

China. Kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah 

cukup populer dan diminati di kalangan masyarakat (Darmawan, 2009). 

Tanaman kailan adalah salah satu jenis sayuran daun, dimana rasanya enak 

serta mempunyai kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh manusia seperti energi, 

protein, lemak, karbohidrat, serat posfor, zat besi, natrium, kalium, sumber 

vitamin A ini juga dapat mengatasi rabun ayam yang menjadi masalah pada 

kalangan anak balita.Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membuat kailan 

menjadi salah satu produk pertanian yang diminati masyarakat, sehingga 

mempunyai potensi serta nilai komersial tinggi (Rukmana, 2005). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006, 

produksi tanaman kubis-kubisan khususnya kailan mengalami penurunan dari 

rata-rata produksi 287,30 kw/ha tahun 2005 menjadi 253,70 kw/ha. Menurunnya 

produksi sayuran tersebut disebabkan belum adanya penerapan teknik budidaya 

yang baik khususnya di kalangan petani. Penurunan produksi tersebut juga diikuti 

dengan terjadinya penurunan luas lahan panen dari 5.897 ha pada tahun 2005 

menjadi 5 .461 ha pada tahun 2006 (Anonimus, 2007). 

------

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

Berdasarkan data tersebut perlu dilakukan suatu usaha untuk 

meni."'lgkatk:an kembali produk:si kaill'ln . Us::ih.a untuk meningkatkan produksi 

kailan dapat dilakukan dengan memperluas areal penanaman, penerapan teknik 

budidaya yang baik, serta menjaga kesuburan lahan pertanian supaya 

kesinambungan usaha pertanian tetap terlaksana. Pertanian berkesinambungan 

adalah suatu teknik budidaya pertanian yang menitik beratkan adanya pelestarian 

hubungan timbal balik antara organisme dengan sekitarnya. Sistem pertanian ini 

tidak menghendaki penggunaan produk berupa bahan-bahan kimia yang dapat 

merusak ekosistem alam. Pertanian berkesinambungan identik dengan 

penggunaan pupuk organik yang berasal dari limbah-limbah pertanian, pupuk 

kandang, pupuk hijau, kotoran-kotoran manusia, serta kompos. Penerapan 

pertanian organik diharapkan keseimbangan antara organisme dengan lingkungan 

tetap terjaga. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul: Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kailan Terhadap 

Pemberian Berbagai Jenis Pupuk Organik. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk organik yang 

terbaik untuk pertumbuhan clan produksi tanaman kailan (Brassica oleraceae var. 

acephala). 

1.3. Hipotesa - I 

Jenis pupuk organik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kalian (Brassica oleraceae var. acephala). 
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